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by the body for growth and development, particularly in infants.
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the patterns of complementary feeding (MP-ASI) for infants aged
6-12 months in Saripan Village, Kota Jepara District. Methods:
This study employed an analytical correlational design with a
cross-sectional approach. Results: Data regarding
complementary feeding practices in Saripan Village, Kota Jepara
District, showed that the majority of respondents (47 infants or
78.3%) provided complementary foods in an appropriate manner,
while 13 infants (21.7%) received inappropriate feeding. These
findings indicate that, overall, complementary feeding practices
in Saripan Village are being conducted effectively. Conclusion:
The null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative
hypothesis (Ha) was accepted, indicating a significant
relationship between complementary feeding patterns and the
nutritional status of children aged 6-24 months in Saripan
Village, Kota Jepara District.
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PENDAHULUAN

Bayi memiliki kebutuhan gizi yang semakin meningkat, seiring bertambahnya usia sehingga bayi
membutuhkan makanan tambahan selain ASI yang dikenal sebagai MP-ASI. MP-ASI adalah makanan
tambahan yang diberikan pada bayi berusia 6 bulan yang bertujuan agar gizi bayi bisa terpenuhi.
Pemberian MPASI yang tidak sesuai salah satunya adalah disebabkan oleh ibu dalam pola pemberian MP-
ASI pada bayinya (Lestiarini and Sulistyorini, 2020).

Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, mendapatkan data bahwa dijepara terdapat 77
blok sensus (BS) yang mencakup 770 rumah tangga balita tersebar di 16 kecamatan dan 22 puskesmas.
hasil pengukuran E-PPBGN bulan agustus menunjukkan bahwa jumlah balita yang diukur mencapai
41.417 yang merupakan 50% dari total jumlah balita. Dari jumlah tersebut tercatat 1400 balita mengalami
stunting (3,4%) 2161balita mengalami wasting (5,16%) dan 2819 balita mengalami underweight (6,99%)
(Dinkes Jepara, 2024).

Masa peralihan (6 - 12 bulan) merupakan masa rawan pertumbuhan anak karena pada masa inilah
rawan terjadinya malnutrisi yang berlanjut dan berkontribusi pada tingginya prevalensi malnutrisi. Praktik
pemberian makan yang benar pada bayi dan balita bisa berperan dalam menurunkan angka kematian balita.
Sebagian besar penyebab kematian balita ada kaitannya dengan gizi kurang atau gizi buruk akibat praktik
pemberian makan yang tidak benar pada masa bayi, misalnya pemberian makanan pendamping ASI yang
terlalu dini atau terlserta makanan pendamping ASI yang tidak memenuhi kebutuhan zat gizi secara
kualitas maupun kuantitas dan tidak higienis (Kemenkes RI., 2022).

Survei pendahuluan yang dilakukan di desa saripan kecamatan kota jepara dalam kegiatan posyandu,
bahwa dari sebanyak 10 orang ibu yang diwawancarai, sebanyak 6 orang ibu memberikan MP-ASI lokal
dan 4 ibu lebih sering memberikan MP-ASI instan. Sebanyak 4 ibu hanya mementingkan bahwa anaknya
kenyang dan mau ketika diberikan MP-ASI tanpa memperhatikan kandungan gizi pada saat mengolah MP-
ASI lokal maupun saat membeli MP-ASI pabrikan, sehingga kebutuhan gizi pada anak belum tentu
terpenuhi. Berdasarkan hasil Dalam KMS (Kartu Menuju Sehat), didapatkan 3 anak berada pada warna
kuning pada grafik yang menunjukkan risiko gizi kurang. Berdasarkan latar belakang dan permasalahan
yang umum terjadi di masyarakat. Penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola

Pemberian MPASI Dengan Status Gizi Anak usia 6-24 Bulan di desa saripan kecamatan kota jepara”.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan pendekatan cross-sectional yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang diukur
secara simultan pada satu waktu tanpa adanya tindak lanjut (Karimuddin et al., 2022).

Penelitian dilaksanakan di Desa Saripan, Kecamatan Kota Jepara. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh balita berusia 6—24 bulan yang mengunjungi Posyandu di wilayah kerja Desa Saripan,
Kecamatan Kota Jepara, dengan jumlah sebanyak 70 anak berdasarkan data presensi kehadiran Posyandu.
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Sampel dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, yaitu balita berusia 6—24 bulan dan ibu yang
bersedia menjadi responden sebagai kriteria inklusi, sedangkan kriteria eksklusi adalah ibu yang tidak
datang ke Posyandu bersama bayinya. Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui analisis univariat
dan bivariat.

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui distribusi dan persentase setiap variabel, meliputi
pola pemberian MPASI, status gizi balita usia 6—24 bulan, dan karakteristik demografi responden, yang
disajikan dalam bentuk tabel atau diagram. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara

pola pemberian MPASI dengan status gizi anak usia 6—24 bulan menggunakan uji Chi-Square dengan

tingkat kemaknaan & = 0,05.Pengolahan data dilakukan menggunakan program SPSS. Apabila nilai p <
0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan terdapat hubungan antara variabel independen
dan dependen, sedangkan apabila nilai p > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima yang menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Usia Balita Di Posyandu
Wilayah Kerja Desa Saripan(n = 60)

No Usia (bulan) Frekuensi (f) Persentase (%)
1 6-12 28 46.7
2 13-24 32 53.3
Total 60 100

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa data usia balita di Posyandu wilayah kerja Desa Saripan
paling banyak responden berusia 12-24 bulan dengan frekuensi sebanyak 32 orang (53,3%) dan
selanjutnya balita berusia 6-12 bulan dengan frekuensi 28 orang (46,7%)

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Balita Di Posyandu
Wilayah Kerja Desa Saripan (n = 60)

No jenis kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
1 perempuan 32 53.3
2 lai-laki 28 46.7
Total 60 100

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa data Jenis Kelamin balita di Posyandu wilayah kerja
Desa Saripan paling banyak responden Jenis Kelamin perempuan sebanyak 32 orang (53,3%) dan

yang berjenis kelamin lai lai sebanyak 28 orang (46,7%)
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Usia Ibu Balita Di Posyandu
Wilayah Kerja Desa Saripan(n = 60)

No Usia Ibu Frekuensi (f) Persentase (%)
1 20-25 tahun 14 233
2 26-30 tahun 31 51.7
3 >31 tahun 15 25.0
Total 60 100

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa data usia Ibu balita di Posyandu wilayah kerja Desa
Saripan paling banyak ibu berusia 26-30 tahun dengan frekuensi sebanyak 31 orang (51,7%)
kemudian diikuti ibu berusia lebih dari 31tahun dengan frekuensi 15 orang (25,7%) dan paling
akhir ibu berusia 20-25 tahun dengan frekuensi 14 orang (23,3%)

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Status Pekerjaan Ibu Balita Di Posyandu
Wilayah Kerja Desa Saripan(n = 60)

No Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Bekerja 37 61.7
2 Tidak Bekerja 23 38.3
Total 60 100

Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa paling banyak ibu responden bersetatus bekerja sebagai

sebanyak 37 orang (61,7%) dan selanjutnya tidak bekerja sebanyak 23 orang (38,3%),

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Ibu Balita Di Posyandu
Wilayah Kerja Desa Saripan (n = 60)

No Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%)
1 SD 5 8.3
2 SMP 13 21.7
3 SMA 32 533
4 Perguruan Tinggi 10 16.7
Total 60 100

Berdasarkan table 5 diatas diketahui bahwa tingkat pendidikan Ibu responden paling banyak
berpendidikan SMA dengan frekuensi sebanyak 32 orang dengan presentase (53,3 %), kemudian
diikuti berpendidikan SMP dengan frekuensi sebanyak 13 orang dengan presentase (21,7 %),
selanjutnya responden yang mempunyai Pendidikan perguruan Tinggi sebanyak 10 orang dengan
presentase (16,7%) dan yang berpendidikan SD sebanyak 5 orang dengan presentase (8,3%)
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pemberian Makanan Pendamping ASI(MPASI)
Di Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara(N = 60)

No Pemberian MP ASI Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Tidak Tepat 13 21.7
2 Tepat 47 78.3
Total 60 100.0

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa pemberian makanan pendamping ASI di Desa Saripan
Kecamatan Kota Jepara diperoleh mayoritas responden yang memberikan makanan pendamping
ASI dengan kategori tepat yaitu sebanyak 47 anak (78,3%) dan tidak tepat sebanyak 13 anak
(21,7%)

Variabel selanjutnya pada penelitian ini yaitu Status Gizi Anak. Status Gizi Anak dibagi
menjadi ketegori gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih. Distribusi frekuensi dan

persentase seperti pada pembahasan dibawabh ini.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak (6-24 bulan) Di Desa Saripan
Kecamatan Kota Jepara(n = 60)
No Status Gizi Anak (6-24 bulan) Frekuensi (f) Persentase (%)

1 gizi kurang 11 18.3

2 gizi baik 44 73.3

3 gizi lebih 5 8.3
Total 60 100.0

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa jika dilihat bahwa status gizi anak di Desa Desa Saripan
Kecamatan Kota Jepara diperoleh mayoritas status gizi baik sebanyak 44 anak (73,3%) kemudian

status gizi kurang sebanyak 11 anak (18,3%) dan status gizi lebih sebanyak 5 anak (8,3%).

Tabel 7 Pemberian ASI Eksklusif Pada Anak Di Desa Saripan
Kecamatan Kota Jepara(n = 60)

No Pemberian ASI Eksklusif Frekuensi (f) Persentase (%)
1 Ya, diberikan hingga 6 bulan penuh 46 76.7
2 Tidak diberikan 6 bulan penuh 14 23.3
Total 60 100.0

Tabel 8 diatas menunjukkan bahwa jika dilihat dari Pemberian ASI Eksklusif di Desa
Saripan Kecamatan Kota Jepara diperoleh mayoritas diberikan ASI Eksklusif hingga 6 bulan
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penuh sebanyak 46 anak (76.7%) kemudian yang tidak diberikan ASI Eksklusif hingga 6 bulan
sebanyak 14 anak (23.3%).

Tabel 8 Tabulasi Silang antara Pola Pemberian MPASI Dengan Status Gizi Anak usia
6-24 Bulan di Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara(n = 60 )

No Pemberian Status Gizi Total P value
MPASI gizi
kurang gizi baik  gizi lebih
N N N
1 Tidak tepat 8 5 0 13 (21.7%) 0.000
2 Tepat 3 39 5 47 (78.3%)
Total 11 44 5 60 (100%)

Tabel 9 merupakan hasil tabulasi silang antara antara Pola Pemberian MPASI Dengan
Status Gizi Anak usia 6-24 Bulan di Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara. Berdasarkan tabel
tersebut diatas, ibu yang memberikan MPASI tidak tepat memiliki status gizi yang kurang
sebanyak 8 anak dan yang memberikan makanan MPASI dengan tepat mempunyai status gizi baik
sebanyak 39 anak.

Hasil analisis chi square diperoleh nilai p value adalah 0.000, yang berarti nilai p
value<0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada
hubungan bermakna antara Pola Pemberian MPASI Dengan Status Gizi Anak usia 6-24 Bulan di

Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa pemberian makanan pendamping ASI di
Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara diperoleh mayoritas responden yang memberikan makanan
pendamping ASI dengan kategori tepat yaitu sebanyak 47 anak (78,3%) dan tidak tepat sebanyak
13 anak (21,7%).Temuan ini menggambarkan bahwa secara umum praktik pemberian MP-ASI di
wilayah Desa Saripan telah berjalan dengan baik.Meskipun demikian, keberadaan kelompok kecil
dengan praktik pemberian MP-ASI yang kurang tepat menunjukkan perlunya upaya pendampingan
dan edukasi berkelanjutan kepada ibu atau pengasuh, agar kualitas pemberian MP-ASI dapat lebih
merata dan optimal dalam mendukung pertumbuhan serta status gizi bayi.

Menurut asumsi peneliti, pemberian MP-ASI pada penelitian ini sudah baik karena sebagian
besar responden memperhatikan jenis makanan, jumlah porsi, dan jadwal pemberian makan.
Pemahaman orang tua tentang MP-ASI yang baik memengaruhi sikap dan perilaku ibu dalam

menentukan pola makan anak, termasuk jumlah, jenis, dan frekuensi makan yang berdampak pada
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asupan gizi. Hal ini juga didukung oleh tingkat pendidikan ibu yang mayoritas menengah hingga
perguruan tinggi, sehingga memudahkan penerimaan informasi dan peningkatan pengetahuan
kesehatan. Menurut Gusdian Ayu kk, Pendidikan memudahkan seseorang menerima informasi dan
meningkatkan pengetahuan, termasuk tentang kesehatan. Meski demikian, pengetahuan tidak
hanya diperoleh dari pendidikan formal, dan pendidikan rendah tidak selalu berarti pengetahuan
rendah. Pengetahuan yang dimiliki, baik positif maupun negatif, akan memengaruhi sikap
seseorang ibu terhadap Pemberian MP-ASI. Selain itu, sumber informasi tentang pentingnya peran
ibu dalam mengatasi masalah gizi anak di Indonesia yang dapat dilakukan melalui pendidikan
kesehatan seperti konseling(Ayu et al., 2023).

Status Gizi Anak Di Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data bahwa status gizi anak di Desa Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara diperoleh
mayoritas status gizi baik sebanyak 44 anak (73,3%) kemudian status gizi kurang sebanyak 11
anak (18,3%) dan status gizi lebih sebanyak 5 anak (8,3%).

Menurut asumsi peneliti status gizi balita dengan kategori baik dikarenakan pola pemberian
makan yang baik yang dilakukan oleh ibu atau keluarga. Ibu responden yang mayoritas bekerja
memiliki kemampuan untuk membelikan anak sejumlah makanan yang dapat mencukupi
kebutuhan gizi balita, ditambah lagi ibu responden mayoritas berpendidikan menengah yang
memiliki pengetahuan dalam pemberian makanan yang bervariasi, dan diikuti dengan menerapkan
cara pemberian makan yang benar pada anak agar menghasilkan status gizi baik. Selain itu juga
ditemukan ibu bekerja dan anak dalam pengasuhan pemenuhan gizi bergantung pada pengetahuan
dan kebiasaan pengasuhan. Jika pengetahuan dan kebiasaan pengasuhan kurang baik dan orang tua
tidak memperhatikan makanan selama pengasuhan maka akan mempengaruhi status giz.
Pemahaman gizi yang baik akan mendukung status gizi optimal, sedangkan pola makan yang
kurang seimbang dapat menyebabkan gizi kurang atau gizi lebih.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 11 anak (18,3%) mengalami status gizi
kurang dan 5 anak (8,3%) mengalami status gizi lebih. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat
permasalahan gizi pada anak di lokasi penelitian. Menurut asumsi peneliti, kondisi tersebut diduga
berkaitan dengan kurangnya pengetahuan dan tindakan orang tua, khususnya ibu, dalam
pemenuhan asupan gizi anak. Rendahnya partisipasi ibu dalam kegiatan penyuluhan gizi serta
adanya anggapan bahwa kondisi gizi tidak normal tidak berdampak pada pertumbuhan dan
perkembangan anak menyebabkan pemberian makanan kurang memperhatikan kandungan dan
keseimbangan zat gizi sesuai kebutuhan anak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas bayi di wilayah

Desa Saripan memiliki status gizi baik, yang didukung oleh praktik pemberian MP-ASI tepat
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waktu serta faktor karakteristik responden seperti pendidikan ibu yang memadai Hasil ini
menunjukkan bahwa status gizi bayi merupakan outcome dari interaksi berbagai factor, baik factor
langsung seperti asupan nutrisi dan praktik pemberikan makan, maupun factor tidak langsung
seperti karakteristik ibu dan kondisi awal bayi. Dengan demikian, upaya perbaikan status gizi bayi
perlu dilakukan secara komprehensif dan berkesinambungan, tidak hanya berfokus pada
pemantauan antropometri, tetapi juga pada penguatan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
pemenuhan kebutuhan gizi bayi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang menghubungkan antara Pola Pemberian MPASI

Dengan Status Gizi Anak usia 6-24 Bulan di Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara. Berdasarkan

tabel tersebut diatas didapatkan nilai signifikansi p value sebesar 0,000 dengan 0=0,05. Sehingga
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
yaitu ada hubungan antara Pola Pemberian MPASI Dengan Status Gizi Anak usia 6-24 Bulan di
Desa Saripan Kecamatan Kota Jepara. Selain itu, tabel diatas juga menunjukkan tingkat hubungan
antar dua variabel. Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,546 artinya tingkat hubungan
kedua variabel tersebut pada kategori sedang.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas anak dengan pola pemberian MPASI yang tepat
memiliki status gizi baik, yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan praktik yang baik dalam
memberikan MPASI berkontribusi positif terhadap status gizi anak. Sebaliknya, pola pemberian
MPASI yang kurang tepat atau tidak tepat lebih sering berhubungan dengan status gizi yang
kurang atau lebih. Pemberian MPASI yang baik dari segi kualitas (tekstur, keberagaman,
kecukupan gizi) dan kuantitias (frekuensi pemberian, porsi).

Menurut asumsi peneliti, pemberian asupan MP-ASI yang tidak mempertimbangkan umur,
tekstur, frekuensi, jumlah, dan keragaman (variasi) serta kehigienisan. akan mempengaruhi status
gizi anak. Hasil observasi peneliti, bahwa masih ditemukan ibu yang memberikan MP-ASI dengan
tekstur yang keras, padahal bayinya masih berumur 6 bulan. Selain itu, dari catatan yang ada di
posyandu, bahwa ibu yang memberikan MP-ASI tidak sesuai ini tidak memberikan ASI secara
eksklusif kepada bayinya. Artinya sejak usia kurang dari 6 bulan, bayi sudah diberikan makanan
tambahan. Sehingga pada usia 6 bulan ke atas, makanan yang diberikan sudah tidak sesuai

teksturnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Saripan, Kecamatan Kota Jepara, mayoritas responden
memberikan MPASI dengan kategori tepat, yaitu sebanyak 47 anak (78,3%), sedangkan 13 anak (21,7%)
mendapatkan MPASI dengan kategori tidak tepat. Status gizi anak mayoritas berada pada kategori baik
sebanyak 44 anak (73,3%), diikuti status gizi kurang sebanyak 11 anak (18,3%) dan status gizi lebih
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sebanyak 5 anak (8,3%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pola pemberian MPASI dengan status gizi
anak usia 624 bulan di Desa Saripan, Kecamatan Kota Jepara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan menjadi referensi bagi peneliti serta institusi pendidikan dalam pengembangan
penelitian terkait pola pemberian MPASI dan status gizi anak. Bagi tenaga kesehatan di Posyandu dan
Puskesmas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan edukasi kepada ibu
mengenai pemberian MPASI yang tepat sesuai usia serta pemenuhan kebutuhan gizi anak secara cukup dan

seimbang.
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